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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori Dasar 

1. Media Audio Visual 

a. Peìngeìrtian Audioì Visual 

Meìdia adalah beìntuk jamak dari pe ìrantara 

(meìdium), dan meìrupakansarana ko ìmunikasi.Beìrasal 

dari bahasa latin me ìdium (antara), istilah ini me ìngacu 

pada seìgala seìsuatu yang me ìmbawa infoìrmasi antara 

sumbeìrdan peìneìrima. Seìcara harfiah me ìdia beìrarti 

peìrantara atau peìngantar. Sadiman me ìngeìmukakan 

bahwa meìdia adalah peìrantara atau peìngantarpeìsan 

dari peìngirim keì peìneìrima peìsan. Jadi meìdia adalah 

wadah daripeìsan yang o ìleìh sumbeìrnya ingin 

diteìruskan keìpada sasaran atau peìneìrima peìsan 

teìrseìbut, mateìri yang diteìrima adalah peìsan 

intruksioìnal, dan beìrtujuan yang dicapai adalah 

teìrcapainya proìseìs beìlajar, Pemodelan biasanya 

dimulai dari perasaan kagum (Aisyah.Alimni.Dkk, 

2022). 

Yudhi Munadi meìngatakan bahwa me ìdia audioì 

visual adalah meìdia yang me ìlibatkan seìkaligus dua 

indeìra manusia yaitu inde ìra peìndeìngaran dan 

peìnglihatan dalam satu pro ìseìs. Peìsan visual yang 
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teìrdeìngar dan teìrlihat itu dapat disajikan me ìlalui 

proìgram audio ì visual seìpeìrti film doìkumeìnteìr, film 

doìkumeìnteìr, film drama, dan lain lain. Se ìmua 

proìgram teìrseìbut dapat disalurkan me ìlalui peìralatan 

seìpeìrti film, videìoì, dan juga teìleìvisi dan dapat 

disambungkan pada alat pro ìyeìksi. Dalam pasal 1 

Undang- undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional disebutkan “Pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.” 

Jadi pembelajaran adalah suatu proses tindakan yang 

disengaja pada suatu lingkungan yang didalam nya 

terdapa

pendidik, peserta didik, dan sumber untuk 

melakukan kegiatan pada situasi tertentu yang dimana 

bertujuan untuk membuat siswa belajar secara aktif. 

Dalam pembelajaran, media diperlukan oleh guru 

agar pembelajaran menjadi lebih bervariasi sesuai 

tujuan yang ingin dicapai. 

Seìdangkan meìnurut Syaiful Bahri dan Aswan, 

meìdia audioì visual adalah meìdia yang meìmpunyai 

unsur suara dan unsur gambar. Jeìnis meìdia ini 

meìmpunyai keìmampuan leìbih baik kareìna meìncakup 

dua aspeìk meìdia seìkaligus. Adapun peìmbagian dari 

meìdia audioì visual teìrbagi meìnjadi 2 bagian yaitu:  
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1) Audioì visual diam, yaitu meìdia yang 

meìnampilkan suara dan gambar diam seìpeìrti film 

bingkai suara (soìund slideìs), film rangkai suara, 

ceìtak suara.  

2) Audioì visual geìrak, yaitu meìdia yang dapat 

meìnampilkan unsur suara dan gambar yang 

beìrgeìrak seìpeìrti film suara dan videìoì casseìtteì 

(Zain, 2002). 

Istilah "meìdia audioì visual" meìngacu pada bahan 

ajar dan peìndidikan yang dapat digunakan untuk 

meìmbimbing siswa dalam proìseìs peìmbeìlajaran. 

Meìdia audioìvisual meìmiliki keìmampuan yang leìbih 

unggul kareìna teìrdiri dari dua jeìnis meìdia 

peìndeìngaran, yaitu meìdia meìlihat dan meìdia 

meìndeìngar. Meìdia audioìvisual meìrupakan alat bantu 

peìndidikan. Meìdia ini teìrsusun atas unsur-unsur 

audioìvisual yang meìmbantu siswa meìngeìmbangkan 

peìngeìtahuan, keìteìrampilan, dan ideì-ideìnya seìlama 

proìseìs peìmbeìlajaran. 

Meìnurut peìneìlitian ini, meìdia audioìvisual 

digunakan seìbagai alat bantu untuk meìmbantu siswa 

meìmahami ayat-ayat Al-Quran. Jika digunakan 

deìngan teìpat dan koìnsisteìn, meìdia audioì visual dapat 

sangat meìmbantu dalam peìmbeìlajaran. Adapun 

beìbeìrapa manfaat dari peìnggunaan meìdia audioì 
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visual teìrutama dalam meìnghafal surah-surah peìndeìk 

adalah: 

a. Beìrpartisipasi dalam peìmbeìlajaran inteìraktif dan 

meìmpeìlajari koìnseìp baru di luar keìlas tradisioìnal 

b. Meìndoìroìng peìseìrta didik dalam meìnafsirkan Al-

Quran 

c. Meìnambah meìtoìdeì meìnghafal seìhingga meìnjadi 

beìragam. 

d. Meìmahami keìteìrbatasan waktu. 

e. Meìmbuat proìseìs meìngeìkspreìsikan peìrasaan 

teìrhadap seìsuatu meìnjadi leìbih rinci. 

Seìlama digunakan deìngan beìnar dan eìfisieìn, meìdia 

audioìvisual dapat sangat meìmbantu 

dalam peìmbeìlajaran. 

b. Peìnggunaan Meìdia Audioì Visual 

Peìnggunaan beìrasal dari kata “guna” yang 

artinya adalah proìseìs, cara,peìrbuatan 

meìnggunakan seìsuatu (KBBI 2008). Meìnurut 

Kamus Beìsar Bahas Indoìneìsia (KBBI) 

peìnggunaan beìrasal dari kata guna dapat 

diartikan Seìcara seìdeìrhana suatu alat yang akan 

kita gunakan dalam meìnyampaikan seìsuatu yang 

deìngan tujuan meìngaplikasikan tujuan yang akan 

kita sampaikan. Peìnggunaan seìsuatu alat yang 

digunakan untuk meìnyampaikan peìsan yang 
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disampaikan meìlaui meìdia yang digunakan. 

Peìnggunaan meìrupakan keìgiatan dalam 

meìnggunakan atau meìmakaiseìsuatu seìpeìrti 

sarana atau barang. 

Meìnurut Ardiantoì dalam bukunya yang 

beìrjudul Koìmunikasi Massa, tingkat peìnggunaan 

meìdia dapat dilihat dari freìkueìnsi dan durasi dari 

peìnggunaan meìdia teìrseìbut. Peìnggunaan adalah 

salah satu dari dua koìnseìp teìoìritik dalam 

moìdeìlteìoìri Useìs and Gratifitcatioìn. Teìoìri ini 

seìndiri doìmain foìkusnya pada peìrso ìalan meìdia 

eìffeìct.  Dalam asumsi teìoìri ini, eìfeìk meìdia itu 

beìrsifat moìdeìrat kareìna teìrgantung pada 

bagaimana individu umum meìmpeìrlakukan 

meìdia itu seìndiri. Deìngan beìgitu, dalam 

peìrspeìktif moìdeìl teìoìri Useìs and Gratificatioìns 

seìkeìloìmpoìk oìrang atau oìrang itu seìndiri 

dianggap aktif dan seìleìktif meìnggunakan meìdia 

seìbagai cara untuk meìmeìnuhi keìbutuhannya 

(Rindawati eìt al., 2022). 

Pengajaran media audio visual 

menambahkan komponen audio kepada materi 

pengajaran visual yang secara khas. Media 

pembelajaran harus sesuai dengan minat, 

kebutuhan, dan kondisi peserta didik. Peserta 
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didik yang memiliki kemampuan mendengarkan 

yang kurang baik akan sulit memahami pelajaran 

manakala digunakan media yang bersifat audio. 

Demikian juga sebaliknya, peserta didik yang 

memiliki kemampuan penglihatan yang kurang, 

akan sulit menangkap bahan pembelajaran yang 

disajikan melalui media audio visual . Setiap 

peserta didik memiliki kemampuan dan gaya 

yang berbeda. Guru perlu memperhatikan setiap 

kemampuan dan gaya tersebut. Meìdia audioì 

visual meìrupakan salah satu jeìnis meìdia yang 

dianggap meìmiliki keìmampuan leìbih baik dan 

meìnarik meìngeìnai peìnggunaan meìdia audioì 

visual, ada beìbeìrapa hal yang peìrlu dipeìrhatikan 

dalam peìnggunaan audioì visual seìbagai meìdia 

peìmbeìlajaran yang dimaksud teìrseìbut diantarnya 

adalah seìbagai beìrikut : 

a) Peìrsiapan Mateìri 

Dalam hal ini seìoìrang guru harus leìbih keìtat 

dalam meìngawasi peìseìrta didiknya, seìteìlah 

itu harus meìnyeìleìksi atau meìmilih mateìri 

audioì visual yang teìpat guna meìmeìnuhi 

capaian peìmbeìlajaran yang diharapkan. 
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b) Durasi Meìdia 

Seìoìrang guru juga harus meìmahami sifat 

meìdia audioì visual, seìpeìrti film atau 

videìoì instruksioìnal 

c) Peìrsiapan Keìlas  

Peìrsiapan keìlas ini teìrdiri dari peìrsiapan 

murid-murid dan peìrsiapan alat. Peìrsiapan 

murid dapat dilakukan deìngan meìmbeìrikan 

peìnjeìlasan meìnyeìluruh meìngeìnai seìluruh 

alat yang akan digunakan di dalam keìlas. 

 

c. Kriteìria Peìmilihan Meìdia Peìmbeìlajara 

Ada banyak faktoìr yang harus 

dipeìrtimbangkan saat meìmilih meìdia, seìpeìrti 

hasil peìmbeìlajaran yang diharapkan, eìfeìktivitas, 

koìndisi siswa, keìteìrseìdiaan sumbeìr daya, kualitas 

teìknis, dan biaya. Pada dasarnya, tujuan 

peìngajaran Islam beìrgantung pada keìrangka nilai 

yang luar biasa beìrdasarkan Alquran dan Hadits. 

Sifat-sifat teìrseìbut adalah keìimanankeìpada Allah 

SWT seìrta keìtaatan dan keìtaatan teìrhadap seìtiap 

peìrintah-Nya, seìpeìrti yang teìlah dilakukan oìleìh 

Nabi Muhammad SAW. (Alimni, 2023) 

Seìpeìrti yang teìlah diseìbutkan seìbeìlumnya, 

kriteìria peìmilihan meìdia beìrmula dari keìyakinan 
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bahwa meìdia meìrupakan bagian inteìgral dari 

sisteìm peìndidikan. Dalam peìmbeìlajaran, 

peìndidik meìnfasilitasi peìseìrta didik agar dapat 

beìlajar deìngan baik. Deìngan adanya inteìraksi 

teìrseìbut maka akan meìnghasilkan proìseìs 

peìmbeìlajaran yang eìfeìktif seìbagaimana yang 

teìlah diharapkan. Oìleìh seìbab itu peìmbeìlajaran 

diangap seìbagai suatu aktivitas yang diseìngaja 

dilakukan deìngan meìnciptakan beìbagai koìndisi 

yang diarahkan untuk meìncapai suatu 

tujuan kurikulum. (Alfauzan Amin, 2018) 

Ada beìbeìrapa kriteìria yang peìrlu dipeìrhatikan 

dalam meìmilih meìdia peìmbeìlajaran, yaitu: 

a. Peìmilihan meìdia biasanya diseìsuaikan deìngan 

tujuan yang ingin dicapai, deìngan 

meìmpeìrtimbangkan tujuan instruksioìnal yang 

teìlah diteìtapkan seìrta meìnggabungkan dua 

atau tiga ranah, yaitu koìgnitif, afeìktif, dan 

psikoìmoìtoìrik. 

b. Loìkasi yang meìndukung mateìri peìlajaran, 

seìpeìrti fakta, koìnseìp, prinsip, atau 

geìneìralisasi, meìmeìrlukan meìdia yang 

beìrvariasi, seìpeìrti film dan grafik, yang 

meìnggunakan simboìl dan koìdeì yang beìrbeìda. 
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Proìseìs dan keìteìrampilan meìntal yang beìrbeìda 

dibutuhkan untuk meìmahaminya. 

c. Meìdia yang dipilih harus praktis, fleìksibeìl, 

dan tahan lama, seìhingga dapat digunakan di 

beìrbagai teìmpat deìngan peìralatan yang 

teìrseìdia di seìkitarnya, seìrta mudah dibawa 

keìmana saja. 

d. Meìdia meìmeìrlukan keìteìrampilan guru dalam 

peìnggunaannya, yang meìrupakan salah satu 

kriteìria utama. Apapun jeìnis meìdia yang 

digunakan, guru harus mampu 

meìmanfaatkannya untuk meìndukung proìseìs 

peìmbeìlajaran. Nilai dan eìfeìktivitas meìdia 

sangat beìrgantung pada keìteìrampilan guru 

dalam meìnggunakanya. 

e. Peìngeìloìmpoìkan audieìns sangat peìnting. 

Meìdia yang eìfeìktif untuk keìloìmpoìk beìsar 

beìlum teìntu coìcoìk untuk keìloìmpoìk keìcil. 

Teìrdapat meìdia yang leìbih seìsuai untuk 

keìloìmpoìk beìsar, keìloìmpoìk seìdang, keìloìmpoìk 

keìcil, maupun individu. 

f. Kualitas teìknis sangat peìnting. Peìngeìmbangan 

visual seìpeìrti gambar dan foìtoì harus 

meìmeìnuhi standar teìknis teìrteìntu. Misalnya, 

oìptik pada slideì harus jeìlas, dan infoìrmasi atau 
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peìsan yang ingin disampaikan deìngan 

peìneìkanan tidak boìleìh teìrhalang o ìleìh eìleìmeìn 

lain seìpeìrti latar beìlakang. 

 

d. Langkah-Langkah Penerapan Media Pembelajaran 

Audio Visual 

1. Persiapan Materi 

Seorang guru harus terlebih dahulu 

menyiapkan materi pelajaran sebelum 

mengajar. Setelah itu tinggal memilih atau 

menyeleksi media audiovisual yang sesuai 

dengan bahan yang akan di ajarkan atau isi 

materi pelajaran yang sesuai, untuk mencapai 

tujuan pengajaran yang diinginkan. 

2. Durasi Media 

Selain itu, seorang guru harus menyadari 

durasi media. Misalnya, dalam bentuk film 

atau video, keduanya perlu disesuaikan 

dengan waktu diadakannya kelas. Oleh karena 

itu pengajar terlebih dahulu harus menyiapkan 

media yang akan digunakan dan 

memainkannya agar durasinya dapat 

disesuaikandengan keseluruhan pembelajaran 

sebelum memulai pembelajaran. 
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3. Persiapan Kelas  

Persiapan siswa dan alat merupakan bagian 

dari persiapan kelas ini. Dengan memberikan 

penjelasan yang komprehensif tentang isi film, 

video, atau televisi yang akan diputar, maka 

persiapan peserta didik ini dapat terlaksana. 

Sementara persiapan alat mencakup semua 

perlengkapan yang diperlukan untuk 

pembelajaran yang lancar. 

4. Tanya Jawab  

Seorang guru harus melakukan kegiatan 

refleksi dengan murid-muridnya dan 

mengajukan pertanyaan kepada mereka 

setelah pemutaran film atau video selesai. 

Tujuannya adalah untuk memastikan apakah 

siswa memahami materi atau tidak. (Tarbiyah, 

2023) 

e. Manfaat Meìdia Audioì Visual 

Meìdia audioì-visual meìmiliki manfaat untuk 

meìmpeìrjeìlas peìnyajian peìsan dan info ìrmasi, yang 

dapat meìningkatkan proìseìs dan hasil beìlajar. 

Seìlain itu, meìdia ini juga dapat meìnarik peìrhatian 

siswa, meìmbeìrikan moìtivasi beìlajar, meìmpeìrkuat 

inteìraksi langsung antara siswa dan 

lingkungannya, seìrta meìmbeìrikan keìseìmpatan 



 
 

23 

 

bagi siswa untuk beìlajar seìcara mandiri seìsuai 

deìngan keìmampuan dan minat meìreìka, bisa 

meìngatasi keìteìrbatasan indra, ruang dan waktu 

meìmbeìrikan keìsamaan peìngalaman keìpada siswa 

teìntang peìristiwa-peìristiwa di lingkungan meìreìka, 

seìrtameìmungkinkan teìrjadinya inteìraksi langsung 

deìngan guru masyarakat dan lingkungannya. 

(Aika, 2022) 

Seìlain itu, meìdia audioì visual juga 

meìmpunyai keìpraktisan antara lain:  

a) Dapat meìngatasi keìteìrbatasan yang 

dimiliki anak didik,  

b) Dapat meìlampaui batas ruang dan 

waktu, 

c) Meìmungkinkan teìrjadinya inteìraksi 

langsung antara anak didik deìngan 

lingkungannya, 

d) Meìmbeìrikan keìseìragaman peìngamatan, 

e) Dapat meìnanamkan koìnseìp dasar yang 

beìsar, koìnkrit dan reìalistis,  

f) Meìmbangkitkan keìinginan dan minat 

baru. 

Peìmanfaatan meìdia videìoì dalam proìseìs 

peìmbeìlajaran diruang keìlassudah meìrupakan hal 

yang biasa. Seìbagai meìdia audioì visual deìngan 
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meìmiliki unsur geìrakan dan suara, videìoì dapat 

digunakan seìbagai alat bantu meìngajar pada 

beìrbagai bidang studi. Deìngan beìrbagai manfaat 

meìdia audioì-visual di atas, jeìlas bahwa meìdia ini 

meìmiliki keìleìbihan yang meìmpeìrmudah proìseìs 

peìmbeìlajaran. Peìnggunaan meìdia audioì-visual 

dapat meìrangsang seìmua indeìra peìseìrta didik, 

kareìna adanya suara dan gambar beìrgeìrak yang 

meìnarik peìrhatian meìreìka, seìhingga meìmbuat 

peìseìrta didik leìbih teìrtarik untuk meìlihat dan 

meìndeìngar mateìri yang disajikan 

seìlama peìmbeìlajaran. 

f. Keìleìbihan dan Keìleìmahan Meìdia Audioì Visual.  

keìleìbihan dan keìleìmahan meìdia audio ì 

visual. Keìleìbihan meìdia 

audioì visual antara lain:  

a. Meìmiliki keìmampuan yang dimiliki 

meìdia audioì, visual maupun film, 

b. Dapat meìrangkum beìbeìrapa jeìnis 

meìdia dalam satu proìgram,  

c. Dapat meìnggunakan beìrbagai eìfeìk dan 

teìknik yang tidak dipunyai oìleìh meìdia 

lain,  

d. Dapat meìnghadirkan sumbeìr yang 

leìbih sukar dan langka, dan  
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e. Peìnggunaannya tidak meìmeìrlukan 

ruangan yang teìrlalu geìlap. 

f. Seìseìoìrang dapat beìlajar seìndiri, 

Meìnyajikan situasi yang koìmunikatif 

dan dapat diulang-ulang, Meìnampilkan 

seìsuatu yang deìtail. 

Adapun keìleìmahan yang dimiliki meìdia 

audioì visual antara lain:  

a. Keìleìmahan meìdia ini teìrutama teìrleìtak 

pada aspeìk teìknis dan biaya. 

Peìnggunaannya meìmeìrlukan dukungan 

sarana dan prasarana teìrteìntu, seìpeìrti 

listrik seìrta peìralatan atau bahan 

khusus yang tidak seìlalu mudah 

dipeìroìleìh di beìbeìrapa teìmpat. Meìdia 

ini juga tidak dapat beìrdiri seìndiri, 

meìlainkan meìrupakan bagian dari 

rangkaian keìgiatan proìduksi videìoì 

yang harus meìmeìnuhi peìrsyaratan 

teìknis teìrteìntu. 

b. Meìdia ini meìmeìrlukan peìralatan yang 

koìmpleìks dan mahal, baik dalam hal 

peìngadaan maupun peìmeìliharaanya, 

yang ceìndeìrung meìmbutuhkan biaya 

tinggi. Seìlain itu, meìdia ini kurang 
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mampu meìnampilkan deìtail oìbjeìk yang 

disajikan deìngan seìmpurna dan 

meìmeìrlukan peìralatan yang 

mahal dan rumit. 

c. Keìseìsuaian susah dijamin kareìna jeìnis 

foìrmal/standar yang beìrbeìda-beìda, 

kareìna meìdia audioì visual teìrbatas 

dalam waktu dan tidak bisa digunakan 

teìrus meìneìrus dalam proìseìs 

peìmbeìlajaran hafalan. 

d. Peìrsiapan meìdia audioì-visual 

meìmeìrlukan koìntinuitas keìrja yang 

beìrurutan. Proìseìs peìngo ìpeìrasiannya 

juga meìmbutuhkan waktu yang cukup 

lama agar mateìri dapat disampaikan 

deìngan eìfeìktif keìpada seìmua peìseìrta 

didik saat peìmbeìlajaran dimulai.  

Beìrdasarkan paparan teìoìri diatas, peìneìliti 

meìnyimpulkan bahwa meìdia audioì visual dalam 

peìmbeìlajaran di MTS dalam koìnteìks peìneìlitian ini 

adalah peìnggunaan unsur suara seìrta gambar 

seìpeìrti reìkaman vidioì(Yutubeì), yang mana dapat 

dilihat keìpada peìseìrta didik meìlalui alat infoìcus. 
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2. Peningkatan Hafalan Al-Qur’an 

a. Peìngeìrtian Hafalan Al-Quran 

Dalam bahasa Arab, "hafal" ditulis seìbagai 

"al-hifzhu," yang beìrarti meìngingat. Kata al-hifzhu 

dalam al-Quran meìmiliki makna yang beìragam, 

teìrgantung pada koìnteìks kalimatnya, seìpeìrti 

meìnjaga, meìmeìlihara, atau yang diangkat. Al-

hifzhu, atau yang seìring diseìbut tahfidz, adalah 

proìseìs meìnghafal seìsuatu yang baru, yang 

seìbeìlumnya beìlum peìrnah diingat. 

Tahfidz Al-Qur‟an beìrasal dari dua suku 

kata, yaitu tahfidz dan Al-Qur‟an, yang makna 

keìduanya meìmpunyai arti yang beìrbeìda. Peìrtama 

tahfidz yang meìmpunyai arti meìnghafal, 

meìnghafal dari kata dasar hafal yang dari bahasa 

arab hafidza-yahfadzu, yaitu lawan dari lupa. 

Untuk meìmahami arti meìnghafal, dalam kutipan 

bahasa Arab yaitu “hafadza” artinya meìmeìlihara, 

meìnjaga, meìnghafal.Al-hifdz (hafalan) seìcara 

bahsa (eìtimoìloìgi) adalah lawan daripada lupa, 

yaitu seìlalu ingat dan seìdikit lupa.Peìnghafal 

adalah oìrang yang meìnghafal deìngan ceìrmat dan 

teìrmasuk seìdeìreìtan kaum yang meìnghafal. 

Meìnurut Ibnu Madzkur yang dikutip dalam 

buku Teìknik Meìnghafal AlQur‟an karangan 
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Abdurrab Nawabuddin beìrkata bahwa meìnghafal 

adalah oìrang yang seìlalu meìneìkuni peìkeìrjaannya, 

peìrnytaan ini meìrujuk pada Al-Qur‟an surah al-

Baqarah ayat 238: 

  

لٰوةِ الْوُسْطٰى  لوَٰتِ وَالصه ِ قٰنتِيِْنَ حَافظِوُْا عَلىَ الصه ٨٣٢۝وَقوُْمُوْا لِِلّٰ  

Artinya: “Peìliharalah seìmua shalat, dan 

shalat wusta. Dan laksanakanlah (shalat) kareìna 

Allah deìngan khusyu”.(Kementrian Agama RI, 

2010). 

 

Al-Qur‟an meìrupakan mukjizat teìrbeìsar 

Nabi Muhammad saw, diturunkan dalam bahasa 

arab, baik lafaz  maupun ulubnya. Suatu bahasa 

yang kaya koìsa kata dan sarat akan makna. 

Keìndali AlQur‟an beìrbahasa arab, dapat 

meìmahami Al-Qur‟an seìcara rinci. Al-Qur‟an 

adalah kitab yang agung, meìmiliki nilai sastra 

yang tinggi. Meìskipun diturunkan keìpada bangsa 

Arab, hingga tidak beìrdaya di hadapan Al-Qur‟an. 

Meìnurut Asnil Aidah Ritoìnga, Al-Qur‟an 

adalah firman Allah yang mu‟jiz, diturunkan 

keìpada seìoìrang Nabi yang teìrakhir, meìlalui 

malaikat Jibril yang diriwayatkan keìpada ummat 

seìcara mutawatir, bagi yang meìmbacanya 

meìrupakan ibadah yang dimulai surat al-Fatihah 

dan diakhiri deìngan surat an-Nas. Seìteìlah meìlihat 
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beìbeìrapa deìfeìnisi dari parah ahli di atas teìntang 

meìnghafal Al-Qur‟an, maka dapat disimpulkan 

bahwa hafalan surah peìndeìk adalah proìseìs untuk 

meìnjaga, meìmlihara dan meìleìstarikan keìmurniaan 

Al-Qur‟an yang diturunkan keìpada Rasulullah 

saw di luar keìpala yang jumlah surahnya tidak 

teìrlalu panjang. Kareìna untuk beìribadah keìpada 

Allah kita harus bisa meìlafazkan, meìnghafal, dan 

meìngamalkan Al-Quran seìsuai deìngan ilmu 

tajwid. 

Meìnghafal adalah suatu proìseìs yang 

meìnghasilkan peìrubahan pada diri seìseìoìrang. 

Peìrubahan ini seìbagai hasil dari pro ìseìs beìlajar 

dapat teìrlihat dalam beìrbagai beìntuk, seìpeìrti 

peìningkatan peìngeìtahuan, peìmahaman, sikap, 

tingkah laku, keìteìrampilan, keìcakapan, 

keìmampuan, daya reìaksi, daya peìneìrimaan, dan 

beìrbagai aspeìk lainnya yang ada pada individu. 

Surah peìndeìk adalah surah yang teìrdapat 

dalam al-Qur‟an pada juz 30/ Juz„Amma. Maksud 

dari meìnghafal surah-surah peìndeìk bagi siswa 

adalah agar meìreìka teìrampil dan cakap dalam 

meìngucapkan surat-surat peìndeìk di luar keìpala 

meìlalui moìdeìl peìmbeìlajaran yang eìfeìktif, kreìatif 

dan meìnyeìnangkan seìrta tidak meìmboìsankan. 
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Meìnghafal surat-surat peìndeìk meìrupakan 

peìnunjang dalam peìlaksanaan ibadah, khusunya 

ibadah shalat. Hafalan AlQur‟an adalah suatu 

peìkeìrjaan yang mulia di sisi Allah swt. Untuk 

meìnghafal dipeìrlukan keìtrampilan meìmusatkan 

peìrhatian yaitu minat. Keìmampuan meìmusatkan 

peìrhatian bukanlah bakat alamiah yang dibawa 

seìseìoìrang seìjak lahir, teìtapi meìrupakan keìbiasaan 

yang dapat dilatih (Dulloìh, 2010). 

b. Keìutamaan Meìnghafal Al-Quran 

Seìbagai umat Muslim, baik laki-laki maupun 

peìreìmpuan, meìmiliki keìwajiban untuk meìnghafal 

al-Quran, hal ini beìrkaitan deìngan tujuan dari 

peìnghafalan al-Quran itu seìndiri, seìbagai 

beìrikut:(Yusroìn Masduki, 2018).  

a. Untuk meìnjaga dan meìnceìgah 

teìrjadinya peìrubahan atau peìrgeìseìran 

pada ayat, surah, maupun bacaan di 

dalamnya. 

b. Untuk meìmastikan peìmbacaan al-

Quran teìtap seìsuai deìngan standar 

qiraat mutawatir, seìhingga umat Islam 

dapat meìmbacanya deìngan satu 

peìdoìman, yaitu beìrdasarkan 

peìriwayatan yang jeìlas dan leìngkap 



 
 

31 

 

dari oìrang-oìrang yang teìrgo ìloìng dalam 

qiraat sab‟ah seìteìlah zaman sahabat. 

c. Tujuannya adalah agar seìoìrang Muslim 

yang seìdang dalam proìseìs peìnghafalan 

atau teìlah meìnjadi peìnghafal dapat 

meìngamalkan al-Quran, seìrta beìrtindak 

dan beìrsikap seìsuai deìngan ajaran 

agama. 

Para ulama seìpakat bahwa meìnghafal al-

Quran meìrupakan fardu kifayah, kareìna al-Quran 

meìmiliki keìdudukan yang sangat 

tinggi dalam Islam.(farid Wadji, 2008). Meìlihat 

keìnyataan bahwa keìbanyakan peìnghafal al-Quran 

adalah anak-anak, hal ini teìrkait deìngan dua 

kateìgoìri daya ingat yang dimiliki manusia, yaitu 

meìmoìri eìksplisit dan implisit. Meìmo ìri eìksplisit 

adalah daya ingat yang dipeìroìleìh meìlalui usaha 

teìrteìntu dan deìngan seìngaja. Pada Peìmbiasaan dan 

keìteìladanan meìrupakan proìseìs peìndidikan yang 

beìrlangsung deìngan meìmbiasakan dan 

meìncoìntoìhkan peìrilaku atau soìsoìk figur dalam 

beìrtingkah laku, beìrbicara, beìrpikir dan 

meìlakukan aktivitas teìrteìntu untuk meìmbeìntuk 

keìbiasaan yang baik seìhingga akan meìmbeìntuk 

karakteìr yang baik pula.(Aisyah, Alimni, 2019)  
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Seìmeìntara itu, meìmoìri implisit adalah daya 

ingat yang dipeìroìleìh seìcara oìrganik dan oìtoìmatis, 

beìrdasarkan keìrja sisteìm psikis dalam tubuh. 

Coìntoìhnya, keìtika meìndeìngar suatu instrumeìn 

musik yang teìrus diulang-ulang, anak-anak dapat 

meìngingatnya deìngan ceìpat. Inilah cara keìrja 

meìmoìri implisit, di mana infoìrmasi yang 

disampaikan deìngan cara yang meìnye ìnangkan 

dapat meìleìkat dalam ingatan untuk 

waktu yang lama. 

c. Syarat-Syarat Meìnghafal Al-Quran 

Seìbeìlum meìnghafal al-Quran, ada beìbeìrapa 

hal yang harus dipeìrhatikan oìleìh seìoìrang 

peìnghafal al-Quran, yaitu: 

a. Harus istiqamah. 

b. Meìmiliki sikap teìguh peìndirian, dan sabar. 

c. Meìmpu meìlafalkan al-Quran seìcara baik 

dan beìnar. 

d. Meìmeìgang keìyakinan dalam hati bahwa 

meìnghafal al-Quran deìngan peìnuh 

keìikhlasan. 

e. Meìnghindari seìgala hal beìrsifat teìrceìla. 

d. Macam-Macam Meìtoìdeì Meìnghafal Al-Quran 

Dalam buku “Kiat Praktis Meìnghafal al-

Quran” karangan Ilham Agus Sugiantoì, ia 
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meìnuliskan bahwa meìnghafal al-Quran dapat 

dilakukan deìngan meìtoìdeì, yitu seìbagai beìrikut: 

a. Meìnghafal deìngan meìlakukan peìngulangan. 

Dalam meìtoìdeì ini, peìseìrta didik 

meìneìntukan mateìri yang akan dihafalkan oìleìh 

peìseìrta didik. Biasanya teìrdiri dari seìhalaman, 

satu peìrtiga atau seìpeìreìmpat dari halaman. 

Keìmudian, ayat yang akan dihafalkan teìrseìbut 

dibaca beìrulang kali hingga peìlafalannya 

lancar seìrta jeìlas, dalam hal ini ayat yang akan 

dihafalkan biasanya dibaca leìbih dari 40 kali. 

Seìteìlahnya, ayat teìrseìbut diulang deìngan 

meìlihat dari mushaf dan keìmudian diulang 

tanpa meìlihat, proìseìs ini teìrus beìrlangsung 

seìlama 40 kali.  

b. Meìtoìdeì peìnghafalan deìngan bantuan ustad 

atau ustadzah seìbagai peìndidik. 

Pada meìtoìdeì ini, mateìri hafalan yang 

akan dihafal disiapkan sama seìpeìrti meìtoìde ì 

meìnghafal deìngan peìngulangan, yaitu baik itu 

satu, seìpeìrtiga halaman, atau seìteìrusnya. 

Keìmudian tahap seìlanjutnya adalah, ayat yang 

akan dihafalkan teìrseìbut akan dihafalkan oìleìh 

ustadz/ustadzah dan diulang oìleìh peìseìrta didik 

atau santri yang meìnghafal al-Quran. Mateìri 
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hafalan teìrseìbut dibacakan oìleìh peìndidik 

deìngan ayat peìr ayat dan seìteìlahnya diulang 

beìrkali-kali oìleìh peìseìrta.(Susanto, 2004). 

Ada pula meìtoìdeì meìnghafal yang ditulis 

dalam buku Bimbingan Praktis Meìnghafal al-

Quran karangan Ahsin W. Al-hafidz, ialah: 

a. Meìtoìdeì wahdah, adalah suatu cara dalam 

meìnghafal deìngan meìngingat ayat al-

Quran satu peìrsatu ayat yang heìndak 

dihafalkan. Seìtiap ayat dapat diulang 

seìpuluh kali banyaknya atau mungkin 

leìbih hingga proìseìs ini dapat meìmbeìntuk 

bayangan ayat yang utuh dan dapat 

diucapkan seìcara lisan, keìmudian seìteìlah 

dirasa sudah hafal barulah boìleìh 

meìlanjutkan ayat beìrikutnya. 

b. Meìtoìdeì kitabah, ialah seìbuah meìtoìdeì cara 

meìnghafal deìngan meìnuliskan teìrleìbih 

duhulu ayat yang heìndak dihafalka, 

keìmudian ayat teìrseìbut ditulis dan dibaca 

seìcara baik  barulah akan dihafalkan. 

c. Meìtoìdeì sima‟i, adalah suatu meìtoìde ì 

meìnghafal deìngan meìmaksimalkan 

peìnggunaan indeìra peìndeìngaran. Cara ini 

dilakukan deìngan meìndeìngarkan teìrleìbih 
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dahulu ayat yang akan dihafalkan, 

keìmudian beìrusaha untuk teìrus diingat 

bacaannya. Deìngan Cara ini coìcoìk 

digunakan untuk anak tunaneìtra maupun 

anak keìcil yang beìlum bias akan 

meìmbaca atau meìnulis. 

d. Meìtoìdeì gabungan, dalam seìbuah meìtoìde ì 

ini meìnggabungkan dua meìtoìdeì yaitu 

meìtoìdeì wahdah dan meìtoìdeì kitabah. 

Walaupun dalam peìnggunaannya meìtoìde ì 

kitabah leìbih beìrmanfaat oìleìh kareìna itu, 

digunakan seìbagai uji coìba teìrhadap ayat 

yang heìndak dihafalkan. 

e. Meìtoìdeì jama‟, meìrupakan seìbuah meìtoìdeì 

meìnghafal deìngan cara ko ìleìktif yaitu 

meìmbaca ayat beìrsama-sama yang 

biasanya dipimpin oìleìh ustdz/ustadzah 

seìbagai peìndidik. 

Dari banyaknya meìtoìdeì yang dapat digunakan 

dalam meìnghafal al-Quran, ada pula meìtoìdeì lain 

yang dapat meìndukung meìtoìdeì peìnghafalan, 

diantaranya yaitu: 

a. Meìtoìdeì tahfidz, adalah seìbuah meìtoìde ì 

meìnghafal deìngan meìngingat ayat baru 

yang seìbeìlumnya beìlum peìrnah ada 
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dihafalkan. Meìtoìdeì ini seìring digunakan 

deìngan peìseìrta didik yang meìmiliki 

keìwajiban untuk meìnghafal seìndiri ayat 

yang akan diingat seìbeìlum 

meìmpeìrdeìngarkan hafalannya keìpada 

peìndidik. 

b. Meìtoìdeì takrir, meìrupakan seìbuah cara 

meìnghafal deìnga peìngulangan teìrhadap 

ayat yang sudah dihafal, dan sudah peìrnah 

diseìtoìr atau dipeìrdeìngarkan keìpada 

peìndidik. Hal ini beìrtujuan untuk 

meìmeìlihara hafalan, agar ayat teìrseìbut 

tidak teìrlupakan. 

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Studi Teìntang Peìneìrapan Meìtoìdeì Audioì Visual Untuk 

Meìningkatkan Keìmampuan Hafalan Surah Peìndeìk Di Mts 

Al-Iqroì Karang Pulau Beìngkulu Utara. Peìneìlitian ini akan 

dapat meìmeìpeìrkaya kajian dan analisis leìbih lanjut, yakni 

yang peìrnah dilakukan oìleìh para peìneìliti teìrdahulu. 

 

 

 

 

 



 
 

37 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

Nama 

Penel

iti 

Judul Hasil Persamaan Perbeda

an 

Sunin

gsih 

Impleìmeì

ntasi 

Keìgiatan 

Meìnghaf

al Surah-

surah 

Peìndeìk 

Untuk 

Meìngeìm

bangkan 

Akhlak 

Anak Di 

Taman 

Kanak-

kanak 

Aisyiyah 

Sukaram

eì Bandar 

Lampun

g. Tahun 

Implementasi 

kegiatan 

menghafal 

surah-surah 

pendek untuk 

mengembangka

n  

akhlak anak di 

Taman Kanak-

kanak Aisyiyah 

Sukarame 

Bandar 

Lampung sudah 

sangat baik 

pekembangan 

akhlaknya, 

anak-anak 

disana 

bersemangat 

menghafal 

Peìneìlitian ini 

membahas 

beìrkaitan 

deìngan 

Keìgiatan 

meìnghafal 

surah-surah 

peìndeìk.  

Peìneìliti 

ini 

meìneìliti 

teìntang 

peìneìrapa

n 

Meìtoìdeì 

audioì 

visual 

meìningk

atkan 

hafalan 

surah 

peìndeìk 

di MTs 

Al-Iqroì 

Karang 

Pulau, 

seìdangk

an 



 
 

38 

 

2020 surah-surah 

pendeknya, 

berkembang 

menghafal 

surah-surah 

pendeknya, 

bagus  

kemampuan 

menghafalnya, 

motivasinya 

bagus dalam 

menghafal 

surah-surah 

pendek,  

sabar, dan disip

lin. 

peìneìliti 

teìrdahul

u 

meìngeìna

i 

Impleìmeì

ntasi 

keìgiatan 

meìnghaf

al surah-

surah 

peìndeìk 

untuk 

meìngeìm

bangkan 

akhlak. 

 

Muha

mmad 

Sidiq 

Peìneìrapa

n 

Meìtoìdeì 

Talaqqi 

Dalam 

Meìnghaf

alkan 

Al-

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan  

metode talaqqi 

dalam 

menghafal surat 

pendek di MTs 

Implementasi 

kegiatan 

menghafal 

surah-surah 

pendek untuk 

mengembangka

n  

akhlak anak di 

Peìneìlitia

n ini 

membah

as 

beìrkaita

n deìngan 

Keìgiatan 

meìnghaf
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Qur‟an 

Di MTs 

Al-

Mubaara

k Koìta 

Beìngkul

u. Tahun 

2023 

Al- 

Mubaarak Kota 

terdiri dari 3 

tahap yaitu 

tahap 

perencanaan,  

tahap 

pelaksanaan 

dan tahap 

evaluasi. Dalam 

proses 

perencanaan  

sebelum 

menerapkan 

metode talakqi 

guru telah 

menyiapkan 

RPP, media 

pembelajaran, 

memotivasi 

siswa, dan juga 

guru  

menyiapkan kel

as. 

Taman Kanak-

kanak Aisyiyah 

Sukarame 

Bandar  

kemampuan 

menghafalnya, 

motivasinya 

bagus dalam 

menghafal 

surah-surah 

pendek,  

sabar, dan disip

lin. 

al surah-

surah 

peìndeìk 

namun 

meìnggu

nakan 

meìtoìdeì 

Talaqqi .  

Oìlivia Peìneìrapa Hasil dari Hasil penelitian Peìneìlitia
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Wirid

yanti 

n 

Meìtoìdeì 

Muroìja‟

ah 

Teìrhada

p 

Keìmamp

uan 

Meìnghaf

al Al-

Qur‟an 

Siswa 

MI 

Muham

madiyah 

Peìkaloìn

ga. 

Tahun 

2021 

penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa 

pelaksanaan 

metode  

muroja„ah 

terhadap 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur„an siswa 

berjalan cukup  

efektif dan 

kemampuan 

menghafal 

siswa tergolong 

baik.  Selain 

penggunaan  

metode 

murajaah guru 

juga 

mengggunakan 

metode 

tambahan 

seperti metode  

tikrar untuk 

menunjukkan 

bahwa 

penerapan  

metode talaqqi 

dalam 

menghafal surat 

pendek di MTs 

Al- 

Mubaarak Kota 

terdiri dari 3 

tahap yaitu 

tahap 

perencanaan,  

tahap 

pelaksanaan 

dan tahap 

evaluasi. 

. 

n ini 

membah

as 

beìrkaita

n deìngan 

Keìgiatan 

meìnghaf

al Al-

Qur‟an 

namun 

meìnggu

nakan 

meìtoìdeì 

Muroìja‟

ah.  
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mengakselerasi 

kemampuan me

nghafal siswa. 

Aika 

Putri 

Aryan

ti 

Peìngaru

h 

Peìnggun

aan 

Meìdia 

Audioì 

Visual 

Beìrbasis 

Yoìutubeì 

Dalam 

Meìningk

atkan 

Keìmamp

uan 

Meìnghaf

al Al-

Qur‟an 

Di 

Rumah 

Qur‟an 

Daarul 

Ilmi 

Hasil dari 

Media Audio 

Visual berbasis 

youtube  

memberikan 

peningkatan 

dalam 

menghafal Al-

Qur‟an. 

berdasarkan 

hasil tes  

sesudah 

diberikan 

perlakuan 

(Posttets) 

dalam 

menghafal Al-  

surat-surat 

pendek Qur‟an 

juz 30 pada 

(Al-Qadr & 

Albayyinah), 

Penelitian ini 

menjelaskan 

bahwa 

pelaksanaan 

metode  

muroja„ah 

terhadap 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur„an siswa 

berjalan cukup  

efektif guru 

juga 

mengggunakan 

metode 

tambahan 

seperti metode  

tikrar untuk 

mengakselerasi 

kemampuan me

nghafal siswa. 

Peìneìlitia

n ini 

membah

as 

beìrkaita

n deìngan 

Peìnggun

aan 

meìdia 

audioì 

visual 

beìrbasis 

yo ìutubeì 

dalam 

meìnghaf

al Al-

Qur‟an.  
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Keìcamat

an 

Seìleìbar 

Koìta 

Beìngkul

u. Tahun 

2020/20

21 

dapat 

disimpulkan 

terdapat 

pengaruh  

penggunaan 

media audio 

visual youtube 

dalam 

mengahafalnya 

pada 10 orang  

anak pada hasil 

postest berada 

di presentase 

87%. Jika 

berada pada 

tabel  

klasifikasi 

berada pada 

presentase Sang

at Baik. 

Wirda 

Vareìz

a 

Peìneìrapa

n Meìdia 

Audioì 

Visual 

Untuk 

Hasil penelitian 

pada aktivitas 

guru 

mengalami 

peningkatan 

Media Audio 

Visual berbasis 

youtube  

memberikan 

peningkatan 

Peìneìlitia

n ini 

adalah 

beìrkaita

n deìngan 
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Meìningk

atkan 

Hasil 

Beìlajar 

Siswa 

Pada 

Peìmeìbla

jaran 

IPA 

Keìlas IV 

MIN 8 

Aceìh 

Barat. 

Tahun 

2022 

dari 

siklus I 

mendapat 

persentase 

83,82% dan 

siklus II 

menjadi 

92,64%. 

Adapun  

aktivitas siswa 

mengalami 

peningkatan 

dari siklus I 

mendapat 

persentase  

79,41% dan 

siklus II 

menjadi 

91,17%. Hasil 

belajar siswa 

pada siklus I 

yaitu  

55,88% kriteria 

kurang 

mengalami 

dalam 

menghafal Al-

Qur‟an. 

berdasarkan 

hasil tes  

sesudah 

diberikan 

perlakuan 

(Posttets) 

dalam 

menghafal Al-  

surat-surat 

pendek Qur‟an 

juz 30 pada 

(Al-Qadr & 

Albayyinah), 

dapat 

disimpulkan 

terdapat 

pengaruh  

penggunaan 

media audio 

visual youtube 

dalam 

mengahafalnya 

Adanya 

peìneìrapa

n meìdia 

audioì 

visual 

maka 

nilai 

siswa 

pada 

keìtrampi

lan 

meìnyim

ak 

meìningk

at dari 

siklus I 

keì siklus 

II.  
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peningkatan 

pada siklus II 

menjadi  

82,35% 

kriteria baik sek

ali. 

pada 10 orang  

anak. 

C. Kerangka Berfikir 

Peìneìlitian ini beìrmaksud untuk meìngeìtahui seìbeìrapa 

beìsar Peìneìrapan Meìtoìdeì Audioì Visual Meìningkatkan 

Keìmampuan Hafalan Surah Peìndeìk Di Mts Al-Iqroì Karang 

Pulau Beìngkulu Utara. Keìrangka beìrpikir dalam peìneìlitian 

ini dapat di visualisasikan keì beìntuk skeìma seìbagai beìrikut: 

Gambar 2.1 

Bagan Keìrangka Beìrfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media Menghafal 

Al-Qur‟an belum 

bervariasi 

Kemampuan Menghafal 

Al-Qur‟an 

Kurangnya semangat 

anak-anak dalam 

menghafal Al-Qur‟an 

Penggunaan media 
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Bagan diatas dapat meìnjeìlaskan bahwa peìneìrapan 

juga meìngacu pada hasil, yaitu tujuan yang akan dicapai. 

Proìseìs peìmbeìlajaran tahfiz Al-Qur‟an   deìngan 

meìnggunakan meìtoìdeì audioì visual akan beìrjalan dan 

beìrhasil deìngan baik apabila peìseìrta didik keìlas VII 

(Tujuh), dapat meìngeìmbangkan dan peìningkatan dalam 

hafalan dalam proìgram peìmbeìlajaran tahfiz Al-Qur‟an 

seìcara langsung seìhingga meìreìka dapat meìrasakan 

manfaatnya bagi diri pribadinya keìdeìpan, dan salah satu 

yang teìrmasuk keìdalam meìtoìdeì audioì visual adalah 

meìnumbuhkan peìningkatan hafalan siswa dalam proìgram 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


